




























ABSTRAK 

 

ELISA                                                                                                                           

Rancang Bangun Sistem Informasi Pendataan Kas Berbasis Website pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan                                              

2020 

 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dalam proses pendataan 

kas yang dilakukan oleh bagian Keuangan dan Akuntansi sudah menggunakan 

sistem terkomputerisasi namun terbatas karena hanya memanfaatkan aplikasi 

Microsoft Excel sehingga dalam proses pendataannya masih kesulitan untuk 

pembuatan laporan, dan sebagai media penyimpanan relatif kurang aman. Tujuan 

dari penelitian ini untuk merancang sebuah aplikasi sistem informasi pendataan 

kas yang mampu menampilkan informasi secara cepat dan akurat, membuat 

sistem backup pada aplikasi yang akan dibangun untuk mencegah kehilangan data 

agar menjadi lebih aman. Model pengembangan sistem yang digunakan adalah 

model waterfall. Rancangan sistem informasi pendataan kas berbasis website pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database menggunakan MySQL. Dengan adanya sistem 

ini dapat mempermudah pegawai Keuangan dan Akuntansi dalam mengelola 

pendataan kas serta mempermudahkan dalam pembuatan laporan, dan dapat 

meminimalisir terjadinya kehilangan data karena sudah dilengkapi dengan fitur 

backup data. 

 

Kata Kunci :  Backup, Database, Microsoft Excel, MySQL, PHP, Waterfall,    

    Website. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan akan teknologi informasi menjadi sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena kebutuhan untuk memperoleh data dan informasi yang 

dituntut pada saat ini harus cepat dan akurat. Dengan adanya teknologi informasi 

maka dapat memudahkan kita dalam memperoleh data dan informasi secara cepat. 

Selain bagi individu, teknologi informasi juga memberikan keuntungan bagi suatu 

perusahaan. Penerapan teknologi informasi pada perusahaan, dapat menjadikan 

perusahaan lebih produktif dan meningkatkan profit dari perusahaan tersebut. 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan yaitu salah satu perusahaan 

yang di kelola oleh Pemerintah Kota Medan dan bergerak dalam bidang 

pengelolaan sarana umum, dan hiburan. Kegiatan Usaha Perusahaan Daerah 

Pembangunan mencakup sewa rumah susun, hiburan kolam renang dan hiburan 

kebun binatang. Seiring berjalannya waktu Perusahaan Daerah Pembangunan 

Kota Medan mulai melakukan inovasi-inovasi dalam tata kelola dibidang tersebut. 

Misalnya merenovasi kolam renang yang baru pada unit Kolam Renang Deli, dan 

membuat taman selfie. Namun berkembangnya usaha Perusahaan Daerah 

Pembangunan, tidak sejalan dengan perkembangan teknologi yang terjadi di masa 

kini. Dimana pada saat ini Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dalam 

proses pendataan penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian 

Keuangan dan Akuntansi sudah menggunakan sistem terkomputerisasi namun 
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terbatas karena hanya memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel, sehingga dalam 

proses pendataannya masih rumit, membutuhkan ketelitian, dan sebagai media 

penyimpanan relatif kurang aman karena dapat digunakan oleh siapa saja. Jika 

demikian pegawai Keuangan dan Akuntansi akan mengalami kesulitan dalam 

membuat laporan sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mengolah data menjadi 

lebih lama dan menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan tersebut Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan perlu memiliki suatu sistem informasi pendataan kas berbasis web yang 

relevan untuk diterapkan. 

Berdasarkan uraian masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pendataan Kas 

Berbasis Website pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan”. 

Perancangan sistem pendataan kas berbasis web ini diharapkan dapat 

meminimalisir kesalahan pencatatan, tidak kesesuaian jumlah kas real dengan 

jumlah kas yang ada dicatatan, serta kecepatan dan ketepatan dalam mengolah 

informasi yang ada. Sistem ini dirancang agar memudahkan dalam mengelola data 

keuangan, sehingga kegiatan operasional Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan menjadi efektif dan efisien. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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1. Apakah Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan belum memiliki 

sistem informasi pendataan kas? 

2. Bagaimana membangun sistem informasi yang dapat melakukan 

pencatatan dan menyajikan laporan penerimaan dan pengeluaran kas 

perbulannya di Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan? 

3. Apakah penyimpanan data kas pada Perusahaan Daerah Pembangunan 

Kota Medan masih menggunakan buku besar untuk dijadikan arsip? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut ini beberapa batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

1. Hanya membahas mengenai penerimaan dan pengeluaran kas pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. 

2. Aplikasi ini hanya dapat diakses oleh dua orang yaitu admin dan pegawai 

bagian keuangan dan akuntansi. 

3. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan pemrograman PHP dan 

MySQL. 

4. Model pengembangan sistem informasi yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan model Waterfall. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Membangun sistem informasi pendataan kas berbasis website pada 

Perusahaan Pembangunan Kota Medan. 

2. Merancang sebuah aplikasi sistem informasi pendataan kas yang mampu 

menampilkan informasi kas secara cepat dan akurat, serta dapat 

mendistribusikan data ke dalam laporan penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

3. Membuat sistem backup pada aplikasi yang akan dibangun untuk 

mencegah kehilangan data agar menjadi lebih aman.  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari Sistem Informasi Pendataan Kas ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 

yang cepat dan akurat. 

2. Memudahkan admin dalam mengelola data penerimaan dan pengeluaran 

kas sehingga tidak terjadi kesalahan-kesalahan. 

3. Meminimalisir terjadinya kehilangan data karena pada aplikasi yang akan 

dibangun memiliki sistem backup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Rancang Bangun 

Menurut Ridwan, Arifin, dan Yulianto (2016:23), “Rancang bangun 

adalah tahap setelah menganalisis dari siklus pengembangan sistem yang 

merupakan pendefenisian dari kebutuhan fungsional, serta menggambarkan 

bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan, 

dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke 

dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut 

mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat keras dan perangkat 

lunak dari suatu sistem”. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rancang 

bangun adalah suatu hasil analisa dari sebuah sistem yang diterjemahkan ke dalam 

bagian perangkat lunak atau software untuk memperbaiki sistem yang sudah ada. 

 

2.2 Konsep Dasar Data 

2.2.1 Defenisi data 

Menurut Dzacko (2007), “Data merupakan fakta yang memiliki makna dan 

dapat digambarkan dengan simbol, angka, dan huruf (Rini Asmara, 2016, p.83)”. 

Data adalah sesuatu yang diolah menjadi bentuk yang berarti bagi 

penerimanya dan bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan. Adapun 

pemrosesan data dapat di lihat pada gambar 2.1 berikut ini : 
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Penyimpan Data

Data InformasiProcessing

Gambar 2.1 Pemrosesan Data 
Sumber : Sutabri (2016) 

 

 

2.2.2 Defenisi pengolahan data 

Menurut buku Sutabri (2016) dalam buku Sistem Informasi Manajemen, 

data merupakan bahan mentah untuk diolah yang hasilnya kemudian dijadikan 

informasi. Dengan kata lain, data yang diperoleh harus diukur dan dinilai baik dan 

buruk, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. 

Pengolahan data terdiri dari kegiatan-kegiatan penyimpanan data dan penanganan 

data. 

 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.3.1 Pengertian sistem 

Menurut Andalia dan Setiawan (2015:93), “Sistem adalah  kumpulan dari 

elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Destiningrum dan Adrian (2015:31), “Sistem adalah serangkaian 

prosedur yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Maniah dan Dini Hamidini (2017:1) mengatakan bahwa sistem adalah 

sekumpulan unsur yang bersifat data dan jaringan kerja dari prosedur yang saling 
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berkaitan dengan sumber daya manusia, teknologi baik hardware maupun 

software sebagai satu kesatuan untuk mencapai sasaran yang sama. 

Menurut Asmara Rini (2016:82), “Sistem adalah kumpulan komponen 

atau elemen yang saling terkait dan bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan”. 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan kesatuan dari komponen-komponen yang saling mempunyai 

keterkaitan dari satu komponen dengan komponen yang lainnya dan bersama-

sama dalam mencapai tujuan serta target yang sama. 

 

2.3.2 Karakteristik sistem 

 Suatu sistem mempunyai ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada 

sekumpulan elemen yang harus dipahami dalam mengidentifikasi pembuatan 

sistem.  

 

Gambar 2.2. Karakteristik Sistem 
Sumber : Hutahaean, (2015 : 5) 

 

Adapun karakteristik sistem menurut Hutahaean (2015:3) yang dimaksud 

adalah sebagai berikut : 
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1. Komponen 

 Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerja 

sama untuk membentuk satu kesatuan.  

2. Batasan Sistem (boundary) 

 Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan 

lingkungan luar dinamakan dengan batasan sistem. 

3. Lingkungan luar sistem (environment) 

 Apapun yang berada diluar batas dari sistem dan mempengaruhi sistem 

tersebut dinamakan dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar yang 

bersifat menguntungkan wajib dipelihara dan yang merugikan harus 

dikendalikan agar tidak mengganggu kelangsungan sistem. 

4. Penghubung Sistem (interface) 

Media penghubung diperlukan untuk mengalirkan sumber-sumber daya dari 

sub sistem ke sub sistem lainnya dinamakan penghubung sistem. 

5. Masukkan sistem (input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem dinamakan dengan masukan sistem 

(input) dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Perawatan ini berfungsi 

agar sistem dapat beroperasi dan masukan sinyal adalah energi yang diproses 

untuk menghasilkan keluaran (output). 

6. Keluaran Sistem (output) 

Hasil dari energi yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dinamakan dengan keluaran sistem. Informasi merupakan contoh 

keluaran sistem. 
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7. Pengolah sistem 

 Untuk mengolah masukan menjadi keluaran diperlukan suatu pengolah yang 

dinamakan dengan pengolah sistem. 

8. Sasaran Sistem 

Sistem pasti memiliki tujuan atau sasaran yang sangat menentukan input yang 

dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan. 

 

2.3.3 Klasifikasi sistem 

Adapun klasifikasi sistem menurut Hutahaean (2015:6) diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Sistem Abstrak (abstract system) 

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik , misalnya sistem telogi. 

2. Sistem Fisik (Physical system) 

Sistem Fisik adalah sistem yang nampak secara fisik sehingga setiap makhluk 

dapat melihatnya, misalnya sistem komputer. 

3. Sistem tertentu (deterministic system) 

Sistem tertentu merupakan sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang 

sudah dapat diprediksi. Misalnya sistem komputer adalah contoh sistem yang 

tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer 

yang dijalankan. 

4. Sistem tak tentu (probabilistic system) 
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Sistem tak tentu merupakan sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 

diprediksi karena mengandung unsur probabilitas, misalnya sistem manusia. 

5. Sistem tertutup (close system) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

6. Sistem terbuka (open system) 

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan 

lingkungan luarnya. 

 

2.3.4 Pengertian informasi  

 Menurut Romney dan Steinbart (2015:4), informasi adalah data yang telah 

dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 

pengambilan keputusan. 

 Menurut Hermawan, Hidayat, dan Utomo (2016:32), informasi adalah data 

yang telah diproses menjadi bentuk yang berkualitas bagi penerimanya dalam 

setiap pengambilan keputusan. 

 Menurut Lavarino dan Yustanti (2016:73), informasi adalah suatu data 

yang telah diproses sehingga memiliki manfaat bagi pengguna serta mempunyai 

keakuratan. 

 Berdasarkan beberapa pengertian informasi dari para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah data yang sudah dikelola namun 

pemrosesannya tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu sehingga 

memberikan manfaat bagi penerimanya. 
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2.3.5 Kualitas informasi 

Menurut Yusri (2015:69), kualitas informasi sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Relevan (relevancy), yaitu sejauh mana tingkat relevansi informasi tersebut 

terhadap kenyataan kejadian masa lalu, masa sekarang dan kejadian yang 

akan datang. 

2. Akurat (accuracy), yaitu suatu informasi dikatakan berkualitas jika seluruh 

kebutuhan informasi telah tersampaikan serta pesan yang disampaikan sudah 

lengkap sesuai dengan diinginkan oleh user. 

3. Tepat Waktu (timelines), informasi yang datang pada penerima tidak boleh 

terlambat. Suatu informasi harus sesuai dengan keadaan saat itu. 

4. Ekonomis (economy), informasi yang dihasilkan harus mempunyai daya jual 

yang tinggi dan biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk 

menghasilkan informasi tersebut harus minimal, informasi tersebut juga 

mampu memberikan dampak yang luas terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

dan teknologi informasi. 

5. Efisien (efficiency), informasi yang berkualitas harus memiliki kalimat yang 

sederhana dan mudah dimengerti, tapi bisa memberikan makna yang 

mendalam. 

6. Dapat dipercaya (reliability), informasi yang didapat harus dari sumber yang 

bisa dipercaya. Sumber tersebut juga harus sudah teruji tingkat kejujurannya. 

 

 

 

 



12 

 

 

2.3.6 Pengertian sistem informasi 

 Menurut Hermawan, Hidayat, dan Utomo (2016:33), “sistem Informasi 

adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang membentuk satu 

kesatuan untuk mencapai tujuan dan menyediakan sebuah informasi bagi yang 

membutuhkannya.”  

 Menurut Destiningrum dan Adrian (2017:31), “sistem informasi adalah 

kumpulan elemen didalam suatu sistem yang berfungsi sebagai pengolahan untuk 

membentuk sebuah informasi yang disajikan kepada pihak tertentu”. 

 Menurut Lavarino dan Yustanti (2016:73), “sistem informasi adalah 

kumpulan sumber daya yang sama halnya seperti manusia yang kemudian diatur 

untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi instansi untuk 

mencapai tujuan”. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah 

perpaduan antara beberapa komponen (manusia, teknologi informasi, proses kerja, 

dan lain-lain) yang saling berinteraksi untuk melakukan pengolahan data menjadi 

informasi dalam suatu organisasi. 

 Sistem informasi berdasarkan konsep (input, processing, output) dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2.3 Konsep Sistem Informasi 
Sumber : Hanif Al Fatta, (2007: 9) 
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2.3.7 Komponen sistem informasi 

 Yusri (2015:69) mengatakan bahwa sistem informasi terdiri dari 

komponen- komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan diantaranya 

yaitu : 

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem infomasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

Input ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran 

dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
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5. Blok Basis Data 

Blok basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

6. Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 

temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem 

itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, dan lain sebagainya. 

 

2.4 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

 Dalam pembuatan sistem informasi, perlu digunakan suatu metodologi 

yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan 

selama pembuatan sistem diantaranya yaitu metode pendekatan sistem dan 

pengembangan sistem. Dalam penelitian ini metode pendekatan sistem yang 

digunakan ialah metode pendekatan berorientasi objek dengan menggunakan 

UML (Unified Modelling Language) sebagai tools perancangan sistem yang akan 

dibuat dan untuk mengembangkan sistem informasinya menggunakan model 

pengembangan waterfall. 

 

2.4.1 Metode pendekatan sistem 

 Melalui pendekatan berorientasi objek ini maka penulis mempunyai tujuan  

untuk mengurangi permasalahan rumit yang dapat dipecahkan dan hasil dari 

sistem tersebut akan mudah untuk dipelihara, fleksibel, lebih memuaskan 
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pemakainya, memiliki dokumentasi yang baik, tepat waktu, dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitasnya akan lebih baik (bebas kesalahan) sehingga upaya 

dalam memajukan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan tersebut dapat 

tercapai dengan baik. 

Analisis berorientasi objek atau Object Oriented Analysis (OOA) adalah 

tahapan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang akan 

dibangun dengan konsep berorientasi objek, apakah benar kebutuhan yang ada 

diimplementasikan menjadi sebuah sistem berorientasi objek. Dalam melakukan 

perancangan sistem berorientasi objek, penulis menggunakan alat bantu 

perancangan berupa  UML (Unified Modelling Language) yang terdiri dari  

diagram use case, activity diagram, class diagram, deployment diagram. 

Menurut Nurhayani (2015:2),  pendekatan berorientasi objek adalah suatu 

cara atau strategi dalam membangun perangkat lunak dengan menggunakan model 

atau alat bantu untuk mendokumentasikan setiap aktivitas secara sistematis.  

Menurut Nurhayani (2015:2-3), ada 3 karakteristik kunci pendekatan 

berorientasi objek antara lain : 

1. Abstraksi 

Abstraksi yaitu mekanisme yang menyederhanakan realitas yang kompleks 

menjadi model yang lebih sederhana. 

2. Enkapsulasi (Encapsulation) 

Karakteristik ini merupakan mekanisme yang menyembunyikan implementasi 

objek sehingga komponen lain tidak akan menyadari bagaimana data itu 

disimpan pada objek. 
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3. Pewarisan (Inheritance) 

Pewarisan yaitu mekanisme menurunkan atribut dan fungsi dari suatu super 

class ke subkelas dalam suatu hirarki. 

 

2.4.2 Model pengembangan sistem 

Model yang dipergunakan dalam pengembangan sistem informasi 

pendataan kas ini yaitu model waterfall. Menurut Rosa AS dan M.Shalahudin 

(2015:28) model air terjun (waterfall) juga sering disebut model sekuensial linear 

atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model waterfall menyediakan 

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 

analisis desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung. Berikut adalah 

gambar model waterfall : 

Analisis Desain Pengkodean Pengujian

 

Gambar 2.4 Ilustrasi Model Waterfall 
Sumber : Rosa AS & Shalahudin, (2015) 

 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara mendalam untuk kebutuhan 

yang lebih terperinci agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 

diinginkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini 

perlu untuk didokumentasikan. 

2. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses yang memiliki multi langkah dan 

berfokus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur 
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data, rancang bangun perangkat lunak, gambaran antar muka, dan prosedur 

pengkodean. Tahap ini menginterpretasikan kebutuhan perangkat lunak dari 

tahap analisis kebutuhan ke dalam bentuk desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain 

perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

3. Pengkodean 

Desain harus diinterpretasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 

tahapan ini adalah program komputer yang disesuaikan dengan desain yang 

telah dibuat pada tahapan desain. 

4. Pengujian 

Tahap ini berfokus pada perangkat lunak secara logic, fungsional, dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan nantinya 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

5. Pendukung atau pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan 

ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa saja terjadi karena adanya 

suatu kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 

perangkat lunak dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 

 

2.5 Defenisi Basis Data (Database) dan MySQL 

Menurut Swara dan Pebriadi (2016:30), “Basis data atau database adalah 

sekumpulan informasi yang disusun dalam satu kesatuan yang utuh dan disimpan 
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di dalam perangkat keras secara sistematis sehingga dapat diolah menggunakan 

perangkat lunak”. 

Menurut Rosa AS dan M.Shalahudin (2015:43), “Sistem basis data adalah 

sistem terkomputerisasi yang memiliki tujuan utama untuk memelihara data yang 

sudah dikelola dan menyediakan informasi pada saat dibutuhkan”. 

Lavarino dan Yustanti (2016:73), mengatakan bahwa database adalah 

kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga 

dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer agar dapat memperoleh 

informasi dari basis data tersebut. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa basis data (database) adalah sekumpulan data terkomputerisasi yang saling 

memiliki keterkaitan dan terstruktur dalam satu kesatuan yang kompleks guna 

mendapatkan suatu informasi yang cepat dan akurat. 

Menurut  Lutfi (2017:106), “MySQL adalah salah satu aplikasi  (database 

management system) atau DBMS yang sudah sangat banyak digunakan oleh para 

pemrogram aplikasi web”. Dalam sistem database tak rasional, semua informasi 

disimpan pada satu bidang yang luas, yang kadangkala data didalamnya sangat 

sulit dan melelahkan untuk diakses. Tetapi MySQL merupakan sebuah sistem 

database relasional, sehingga dapat mengelompokkan informasi ke dalam tabel-

tabel informasi yang berkaitan. Setiap tabel memuat bidang-bidang yang terpisah, 

yang memprepresentasikan setiap bit informasi. MySQL menggunakan indeks 

untuk mempercepat proses pencairan terhadap baris informasi tertentu. MySQL 
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memerlukan sedikitnya satu indeks pada tiap tabel. Biasanya akan menggunakan 

suatu primary key atau pengenal unit untuk membantu penjejakan data. 

 

2.5.1 Operasi dasar basis data 

 Menurut Swara dan Pebriadi (2016:30), ada beberapa operasi basis data 

diantaranya adalah : 

1. Pembuatan basis data baru (create database), yaitu sama seperti dengan 

pembuatan dokumen yang baru. 

2. Penghapusan basis data (drop database), yaitu sama halnya dengan kerusakan 

tempat penyimpanan dokumen atau lemari arsip (sekaligus beserta isinya jika 

ada). 

3. Pembuatan file atau tabel baru ke dalam suatu basis data (create table), yaitu 

identik seperti dengan penambahan folder penyimpanan dokumen baru ke 

sebuah tempat penyimpanan dokumen (lemari arsip) yang telah ada. 

4. Penghapusan file atau tabel dari suatu basis data (drop table), yaitu sama 

seperti dengan kerusakan folder dokumen lama yang ada di dalam sebuah 

tempat penyimpanan dokumen. 

5. Penambahan atau pengisian data baru ke sebuah file atau tabel di sebuah basis 

data (insert), yaitu identik dengan penambahan sebuah lembaran dokumen ke 

dalam sebuah folder penyimpanan dokumen atau map arsip. 

6. Pengambilan data dari sebuah file atau tabel (retrieve / search), yaitu identik 

dengan pencarian lembaran dokumen dari sebuah folder arsip. 
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7. Pengubahan data dari sebuah file atau tabel (update), yaitu sama halnya 

seperti perbaikan isi dari lembaran dokumen yang ada di dalam sebuah folder 

dokumen. 

8. Penghapusan data dari sebuah file atau tabel (delete), yaitu identik dengan 

penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada di sebuah folder arsip. 

 

2.5.2 Normalisasi basis data 

Normalisasi adalah suatu cara untuk mengintegrasikan data ke dalam 

tabel-tabel guna memenuhi kebutuhan pemakai. Adapun tujuan normalisasi 

adalah : 

1. Untuk menghilangkan kerangkapan data 

2. Untuk mengurangi kerumitan. 

3. Untuk mempermudah perubahan data. 

Menurut  Efendy (2018:38), adapun proses normalisasi melalui beberapa 

tahapan diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalize Form) 

Adalah kumpulan data yang akan direkam, tidak harus mengikuti suatu 

format tertentu sehingga datanya bisa saja tidak lengkap atau terduplikasi.  

b. Bentuk Normal Pertama 

Bentuk normal pertama terpenuhi jika sebuah tabel memiliki atribut yang 

bernilai banyak (multi value atribut) artinya setiap pertemuan baris dan 

kolom hanya berisikan satu nilai atau single value atribut (1NF). 
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c. Bentuk Normal Kedua 

Bentuk normal kedua terpenuhi jika data telah memenuhi kriteria bentuk 

normal pertama dan setiap atribut yang bukan kunci haruslah bergantung 

secara fungsional (fungsional dependency) terhadap atribut kunci atau 

primary key. 

d. Bentuk Normal Ketiga 

Bentuk normal ketiga terpenuhi jika bentuk normal pertama dan kedua serta 

tidak terdapat transitive dependency dimana sebuah atribut yang bukan kunci 

selain bergantung pada atribut kunci atau primary key maka juga harus 

bergantung kepada atribut yang bukan kunci lainnya. Sehingga setiap atribut 

bukan kunci haruslah bergantung hanya pada atribut kunci atau primary key. 

 

2.5.3 Komponen sistem basis data 

Menurut Swara dan Pebriadi (2016:31), ada beberapa komponen sistem 

basis data yaitu : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang biasanya terdapat dalam sebuah sistem basis data 

adalah : 

a. Komputer 

b. Memori sekunder yang online (Harddisk) 

c. Memori sekunder yang offline (tape atau Removable Disk) untuk 

keperluan backup data. 

d. Media atau perangkat komunikasi (untuk sistem jaringan). 
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2. Sistem Operasi (Operating System) 

Secara sederhana, sistem operasi merupakan program yang dapat 

mengendalikan seluruh sumber daya (resource) dalam komputer dan 

melakukan operasi-operasi dasar dalam komputer (operasi I/O, pengelolaan 

file dan lain-lain). 

3. Basis Data (Database) 

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis 

data memiliki sejumlah objek seperti file atau tabel, indeks, dan lain-lain. 

Selain dapat menyimpan data, setiap basis data juga dapat menyimpan 

defenisi struktur (baik untuk basis data maupun objek-objeknya secara detail). 

4. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS) 

Pengelola basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara 

langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkat Lunak yang khusus atau 

spesifik. Perangkat lunak inilah yang akan menentukan bagaiaman data 

diorganisasi, disimpan, diubah, dan diambil kembali. Ia juga menerapkan 

mekanisme pengamanan data, dan pemakaian data secara bersama, 

pemaksaan keakuratan atau konsistensi data dan sebagainya. 

5. Pemakai (User) 

Ada beberapa jenis pemakai terhadap suatu sistem basis data yang dibedakan 

berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem yaitu : 

a. Programmer Aplikasi 

b. User Mahir (Casual User) 

c. User Umum (End User / Native user) 
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d. User Khusus (Specialized User) 

6. Aplikasi (Perangkat Lunak) Lain 

Aplikasi lain ini bersifat operasional. Artinya ada atau tidaknya tergantung 

pada kebutuhan kita. DBMS yang kita gunakan lebih berperan dalam 

pengorganisasian data dalam basis data, sementara bagi pemakai basis data 

(khususnya yang menjadi end-user/native user) dapat dibuatkan atau 

disediakan program khusus lain untuk melakukan pengisian, pengubahan, dan 

pengambilan data. 

 

2.5.4 Hierarki database 

Menurut Swara dan Pebriadi (2016:32), “Hierarki adalah urutan dari 

tingkatan yang terbesar menjadi seperti struktur pohon”. Adapun bentuk dari 

hierarki sebuah database dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 2.5 Hierarki data dalam database 
Sumber : Swara dan Pebriadi (2016:32) 

Sistem Basis Data 
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Hierarki data dalam database mulai dari yang terbesar hingga ke yang 

terkecil yaitu : 

1. Database, menggambarkan data yang saling berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya. 

2. File merupakan kumpulan dari record. 

3. Record, menggambarkan suatu atribut dari file dimana kumpulan field 

membentuk suatu record. 

4. Field, menggambarkan suatu atribut dari record, dimana kumpulan field 

membentuk suatu record. 

5. Byte, atribut dari field berupa huruf yang membentuk nilai dari sebuah field. 

6. Bit, merupakan bagian terkecil dari data secara keseluruhan yaitu berupa 

karakter ASCII (American Standar Code Form Information Interchange). Nol 

adalah sesuatu yang merupakan komponen pembentukan byte. 

 

2.6 Bahasa Pemrograman  

2.6.1 Hypertext prosessor (PHP) 

Menurut Firman dkk (2016:30), PHP atau kependekan dari Hypertext 

Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman open source yang sangat 

cocok untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah script 

HTML. 

Menurut Lavarino dan Yustanti (2016:74), “Hypertext Prosessor (PHP) 

adalah suatu bahasa server side scripting yang menyatu dengan HTML untuk 

membuat halaman web dinamis. Adapun menurut (Nugroho, 2004) PHP banyak 
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dipakai untuk pemrograman situs web dinamis, karena PHP merupakan server-

side scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dijalankan di server 

kemudian hasilnya dikirim melalui browser dalam format HTML. Dengan 

demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh user 

sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP dirancang agar dapat 

membentuk tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan isi 

basis data ke halaman web. 

Menurut Lavarino dan Yustanti (2016:74), ada beberapa kelebihan PHP 

dari bahasa pemrograman web yaitu sebagai berikut : 

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan 

sebuah kompilasi dalam penggunanya. 

2. PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat. 

3. PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti 

perkembangan teknologi internet. 

4. PHP juga mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada baik yang 

bersifat gratis ataupun komersial.  

Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan 

developer yang siap membantu dalam pengembangan. 

 

2.6.2 Hypertext markup language (HTML)  

Menurut Harison dan Syarif (2016:43), “Hypertext Markup Language 

(HTML) merupakan sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat 

sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah web 
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browser dan dengan format hypertext sederhana yang ditulis kedalam berkas 

format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan yang terintegrasi. Dengan kata 

lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah kata dan disimpan dalam 

format ASCII normal sehingga menjadi homepage dengan perintah-perintah 

HTML. 

 

2.6.3 Cascading Style Sheet (CSS) 

Menurut Pranata dkk (2015:26), “Cascading Style Sheet (CSS) adalah 

suatu cara untuk membuat format atau layout halaman web menjadi lebih menarik 

dan mudah dikelola.  

Menurut Pasaribu (2017:158), “Cascading Style Sheet (CSS) merupakan 

kumpulan perintah yang dibentuk dari berbagai sumber yang disusun menurut 

urutan tertentu sehingga mampu mengatasi konflik style. Cascading Style Sheet 

(CSS) yaitu salah satu bahasa pemrograman web yang mengatus komponen dalam 

suatu web supaya lebih terstuktur. 

 

2.6.4 Pengertian Javascript 

Clivan dkk (2019:2) menyatakan bahwa Javascript adalah bahasa 

pemrograman web yang bersifat Client Side Programming Language. Client Side 

Programming Language yaitu tipe bahasa pemrograman yang pemrosesannya 

dilakukan oleh Client. Javascript pada awal perkembangannya berfungsi untuk 

membuat interaksi antar user dengan situs web menjadi lebih cepat tanpa harus 

menunggu pemrosesan di web server. Berbagai animasi untuk mempercantik 
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halaman web, fitur chatting, filter modern, games, semuanya bisa dibuat 

menggunakan Javascript. 

Dapat disimpulkan bahwa javascript adalah suatu bahasa pemrograman 

yang digunakan oleh website agar menjadi tampilan yang lebih interaktif dan 

dinamis. 

 

2.7 Konsep Program 

2.7.1 Pengertian Web 

Menurut Bekti (2015:35), “Website merupakan kumpulan halaman-

halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau 

gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis 

maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, 

dan masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman (Azhar Dani, 2019)”. 

Menurut Azhar Dani (2019), Website terdiri dari satu halaman atau lebih, 

dengan sebuah halaman utama yang dikenal dengan sebutan homepage. 

Selanjutnya antar halaman dapat diberi link untuk berpindah dari satu halaman ke 

halaman yang lain dari website tersebut, bahkan dapat diberikan link untuk 

website yang lain dari seluruh penjuru dunia. 

Menurut Sutopo dkk (2016:25), web merupakan terobosan baru sebagai 

teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan 

layanan yang beragam macamnya di internet, karena kemudahan yang diberikan 

kepada pengguna internet untuk melakukan penelusuran, penjelajahan, dan 

pencarian informasi. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa web merupakan  

suatu halaman yang bersifat dinamis dan statis untuk menampilkan informasi 

yang saling memiliki keterkaitan dengan file-file yang lain. 

 

2.7.2 Pengertian Macromedia Dreamweaver  

Menurut Iisnaini (2019:30), “Macromedia Dreamweaver adalah sebuah 

halaman HTML editor profesional untuk mendesain secara visual dan mengelola 

situs web maupun halaman web. 

Sutiasih dkk (2019:30) menguraikan bahwa macromedia dreamweaver 

merupakan salah satu software yang digunakan untuk membuat website. 

Macromedia Dreamweaver menyediakan fasilitas scripting, baik Active Server 

Page (ASP), Java Server Page (JSP), Hypertext Prepocessor (PHP), JavaScript 

(JS), Cold Fusion, Cascading Style Sheet (CSS), Extensible Markup Language 

(XML) dan lainnya. Kelebihan dari Macromedia Dreamweaver adalah 

kemampuannya dalam membuat halaman web yang terlihat konsisten. Bagi kita 

yang belum memahami bahasa pemrograman, maka kita bisa membuat halaman 

web hanya dengan mengklik atau drag dan drop menggunakan mouse kemudian 

kita dapat melihat halaman HTML-nya selama proses desain berlangsung. 

 

2.7.3 Pengertian XAMPP 

Novendri dkk (2019:48) menguraikan bahwa “Xampp merupakan 

perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi dan merupakan 

kompilasi dari beberapa program. Seperti Apache, MySQL, PHP, dan Perl. 
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Xampp adalah tool yang menyediakan paket perangkat lunak dalam satu buah 

paket”. Adapun kepanjangan  dari Xampp yaitu : 

X  : Program yang dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti Windows, 

Linux, Mac OS, dan juga Solaris. 

A  : Apache merupakan aplikasi web server. Tugas utamanya yaitu menghasilkan 

halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang 

dituliskan oleh pembuat web atau user. 

M  : MySQL merupakan aplikasi data server. Perkembangannya disebut juga SQL 

yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. SQL 

merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database. 

P   :  PHP merupakan bahasa pemrograman web dimana user dapat menggunakan 

bahasa pemrograman ini untuk membuat web yang bersifat server side 

scripting. 

P : Perl merupakan bahasa pemrograman untuk segala kebutuhan dan 

dikembangkan pertama kali oleh Larry Wall di mesin Unix. 

 

2.7.4 Pengertian Internet 

Menurut Susanti dkk (2015:192), “Internet adalah jaringan komputer yang 

bersifat global, sebagai fasilitas berbagi informasi dan berkomunikasi tanpa batas. 

Informasi yang dimaksud berupa text, audio¸ video dan lain-lain. 
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2.8 Konsep Dasar Kas 

2.8.1 Pengertian kas 

Hery (2017:172) mengemukakan bahwa “Kas meliputi uang logam, uang 

kertas, cek, wesel pos (kiriman uang melalui pos atau money orders), dan 

deposito. Perangko bukanlah merupakan kas melainkan biaya yang dibayar di 

muka (prepaid expense) atau beban yang ditanguhkan (deferred expense). Pada 

umumnya perusahaan membagi kas menjadi dua kelompok, yaitu uang yang 

tersedia di kasir perusahaan (cash on hand) dan uang yang tersimpan di bank 

(cash in bank) dalam jurnal (Diana dkk, 2018, p.17)”. 

 

2.8.2 Penerimaan Kas 

 Menurut Suroso (2016:138), “Penerimaan kas adalah suatu catatan yang 

dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai atau 

dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 

Penerimaan Kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yakni penerimaan kas 

dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang”. 

 Menurut Soemarso (2004:172), “Penerimaan kas adalah suatu transaksi 

yang menimbulkan bertumbuhnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang 

diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan piutang maupun hasil 

transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas (Rusdi Infanti, 2018, 

p.33)”. 

 

 



31 

 

 

2.8.3 Pengeluaran Kas 

 Menurut Soemarso S.R (2009:297), “Pengeluaran kas adalah suatu 

transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan 

yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil 

transaksi yang menyebabkan berkurangnnya kas (Rusdi Infanti, 2018, p.33)”. 

 Pengeluaran Kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan 

kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang tunai yang digunakan 

pada kegiatan umum perusahaan. 

 

2.9 Alat Bantu Analisis 

2.9.1 Unified Modelling Language (UML) 

 Menurut Manalu (2015:37), Unified Modelling Language (UML) adalah 

sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar untuk memvisualisasi, 

menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem 

pengembangan software berbasis Object Oriented. Sedangkan menurut Heriyanto 

(2018:67), Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa pemodelan yang 

berbentuk grafis yang digunakan untuk memvisualisasi, menspesifikasikan suatu 

sistem perangkat lunak. 

 Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa Unified 

Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa pemodelan berbentuk grafik 

yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan, menggambarkan serta 

membangun seluruh sistem piranti lunak. Berikut ini adalah diagram-diagram 

pada UML : 
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1. Use Case Diagram 

 Menurut Hendini Ade (2016:108), “Use case diagram merupakan 

pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat”. Use 

case diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram : 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case 

Simbol Keterangan 

 Use case menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar 

pesan antar unit dengan aktor, yang dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja. 

 Actor adalah Abstraction dari orang atau sistem yang 

lain yang mengakifkan fungsi dari target sistem. 

Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan 

pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan peran pada konteks target sistem. 

 Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan 

dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan 

siapa atau apa yang meminta interaksi secara 

langsung dan bukannya mengindikasikan data. 

 Asosiasi antara aktor dan use case yang 

menggunakan panah terbuka untuk mengindikasikan 

bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem. 

 Include merupakan pemanggilan use case oleh use 

case lain. Contohnya adalah pemanggilan sebuah 

fungsi program. 

 Extends merupakan perluasan dari use case lain jika 

kondisi atau syarat terpenuhi. 

Sumber : Hendini Ade (2016:108-109) 
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2. Activity Diagram 

 Menurut Hendini Ade (2016:109), “Activity diagram menggambarkan 

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis”. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram yaitu : 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktivitas. 

 End Point, akhir aktivitas. 

 Activities, menggambarkan suatu proses/kegiatan 

bisnis. 

 

 

Fork / percabangan, digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara paralel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan paralel menjadi satu. 

 Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk 

menunjukkan adanya dekomposisi. 

 Decision Points, menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan true atau false. 

 Swimlame, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa dan melakukan apa. 

 

Sumber : Hendini Ade (2016:109-110) 

 

3. Sequence Diagram 

 Menurut Hendini Ade (2016:110), sequence diagram menggambarkan 

kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan 

pesan yang dikirimkan serta pesan yang diterima antar objek. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam sequence diagram yaitu : 
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Tabel 2.3 Simbol-simbol Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal sistem dan menjadi 

landasan untuk menyusun basis data. 

 Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interfaces atau interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan form entry dan form 

cetak. 

 

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. 

 Message, simbol mengirim pesan antar class 

 

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri. 

 

Activation, mewakili sebuah eksekusi operasi dari 

objek, panjang kotak ini berbanding lurus dengan 

durasi aktivasi sebuah operasi. 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan 

objek, sepanjang lifeline terdapat activation. 

Sumber : Hendini Ade (2016: 110) 

 

4. Class Diagram 

 Menurut Hendini Ade (2016:111), class diagram merupakan hubungan 

antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu 



35 

 

 

sistem dan juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang 

menentukan perilaku sistem. Berikut adalah simbol-simbol class diagram : 

Tabel 2.4 Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Class adalah blok - blok pembangun pada 

pemrograman berorientasi obyek. Sebuah 

class digambarkan sebagai sebuah kotak 

yang terbagi atas 3 bagian. Bagian atas 

adalah bagian nama dari class. Bagian 

tengah mendefinisikan property / atribut 

class. Bagian akhir mendefinisikan method 

method dari sebuah class. 

 

Assosiation, garis ini bisa melambangkan 

tipe-tipe relationship dan juga dapat 

menampilkan hukum-hukum multiplisitas 

pada sebuah relationship . 

 

Composition, jika sebuah class tidak bisa 

berdiri sendiri dan harus merupakan bagian 

dari class yang lain, maka class tersebut 

memiliki relasi Composition terhadap class 

tempat dia bergantung tersebut.  

 

Dependency, digunakan untuk menunjukkan 

operasi pada suatu class yang menggunakan 

class yang lain.  

 

Aggregation, mengindikasikan keseluruhan 

bagian relationship dan biasanya disebut 

sebagai relasi “mempunyai sebuah” atau 

“bagian dari”.  

 

Generalization, sebuah relasi generalization 

sepadan dengan sebuah relasi inheritance 

pada konsep berorientasi obyek.  
Sumber : Yunahar Heriyanto (2018:68) 

 

5. Deployment Diagram 

 Menurut Hendini Ade (2016:111), deployment diagram digunakan untuk 

menggambarkan detail bagaimana komponen disusun di infrastruktur sistem. 
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Tabel 2.5 Simbol-simbol Deployment Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Pada deployment diagram, komponen-

komponen yang ada diletakkan didalam 

node untuk memastikan keberadaan 

posisi mereka. 

 

Node menggambarkan bagian-bagian 

hardware dalam sebuah sistem. Notasi 

untuk node digambarkan sebagai 

sebuah kubus 3 dimensi. 

 

Sebuah association digambarkan 

sebagai sebuah garis yang 

menghubungkan dua node yang 

mengindikasikan jalur komunikasi 

antara elemen-elemen hardware. 
Sumber : Hendini Ade (2016:111) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian 

ini yaitu dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Berdasarkan gambar 3.1 maka tahapan penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Perumusan Masalah 

Tahapan ini merupakan proses perumusan masalah dan pembatasan masalah 

yang akan diteliti. Pada tahap ini dibutuhkan agar lebih mengarahkan peneliti 

dalam membuat sistem, sehingga proyek yang dikerjakan sesuai dengan 

batasan yang telah ditetapkan sebelumya.  

2. Penentuan Tujuan 

Setelah merumuskan masalah, maka penulis akan menentukan tujuan apa 

yang ingin penulis capai dalam pembuatan sistem informasi pendataan kas 

berbasis website ini. Adapun tujuan yang ingin penulis capai yaitu dengan 

adanya Sistem Informasi Pendataan Kas ini diharapkan dapat memudahkan 

pegawai Keuangan dan Akuntansi dalam mengolah data dan membuat 

laporan keuangan. 

3. Studi Pustaka 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang diperoleh 

dari buku serta jurnal-jurnal yang bersifat teoritis dan mendukung dengan 

penelitian ini. 
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4. Pengumpulan Data 

Tahap ini melakukan pengumpulan data melalui sesi wawancara kepada 

pegawai Keuangan dan Akuntansi.  

5. Analisa Sistem 

Merupakan proses analisa terhadap permasalahan dan mendefenisikan model 

penyelesaian, termasuk dalam proses ini adalah melakukan analisis terhadap 

permasalahan yang akan diselesaikan.  

6. Desain Sistem 

Pada tahapan ini penulis membuat desain atau rancangan sistem yang sesuai 

dengan data yang diperoleh atau yang didapat dari tahapan sebelumnya 

hingga diperolehnya suatu kesimpulan dan hasil akhir yaitu sebuah sistem 

informasi pendataan kas berbasis website pada Perusahaan Pembangunan 

Daerah Kota Medan. 

7. Implementasi 

Tahapan ini adalah membuat aplikasi pendataan kas berbasis website pada 

Perusahaan Pembangunan Daerah Kota Medan yang akan dibuat berdasarkan 

analisis dan desain pada tahap sebelumnya. Aplikasi pendataan kas ini dibuat 

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database 

MySQL. 

8. Pengujian 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah 

dibuat untuk mendeteksi kesalahan-kesalahan pada koding dan tampilan 

sistem. 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari tiga tahapan meliputi 

observasi, wawancara, dan studi pustaka.  

1. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung di Perusahaan Daerah 

Pembangunan Kota Medan yang dilakukan untuk menganalisis proses 

pendataan kas di bagian Keuangan dan Akuntansi. Dalam hal ini penulis 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk merancang suatu sistem 

informasi pendataan kas. 

2. Wawancara 

Metode ini digunakan sebagai pengumpulan data dengan cara mengajukan 

berbagai pertanyaan kepada pegawai Keuangan dan Akuntansi yang 

berhubungan dengan pembuatan aplikasi. Penulis melakukan wawancara 

kepada Bapak Richard Bintang Nelson Simanjuntak selaku Kepala Bagian 

Keuangan dan Akuntansi serta kepada Ibu Nilawaty Shamlan selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan dan Pelaporan. 

3. Studi Pustaka 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu dengan cara mempelajari 

dari berbagai sumber bacaan yang memiliki hubungan dengan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan dapat digunakan sebagai 

dasar acuan dalam penelitian ini, seperti buku-buku penunjang, jurnal, 

catatan-catatan maupun referensi penelitian terdahulu. 
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3.3 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan di bagian Keuangan dan Akuntansi 

pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan masih belum maksimal 

dalam pengelolaan datanya, khususnya pendataan kas yang masih dilakukan 

secara manual yaitu mencatat di buku dan menggunakan Microsoft Excel. Dimana 

dalam proses pendataan kas yang dilakukan selama ini sudah menggunakan 

sistem terkomputerisasi namun terbatas karena hanya memanfaatkan aplikasi 

Microsoft Excel, sehingga dalam proses pendataannya masih rumit, membutuhkan 

ketelitian, dan sebagai media penyimpanan relatif kurang aman karena dapat 

digunakan oleh siapa saja. Dengan proses pendataan yang dilakukan secara 

manual itu juga membuat pegawai Keuangan dan Akuntansi mengalami kesulitan 

dalam membuat laporan keuangan sehingga waktu yang dibutuhkan dalam 

mengolah data  menjadi tidak efektif dan tidak efisien.  

 

3.3.1 Analisis dokumen 

 Analisis dokumen bertujuan untuk mengetahui secara jelas fungsi dari 

semua dokumen yang ada pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. 

Melalui observasi atau wawancara dapat diketahui sistem yang sedang berjalan 

saat ini dalam hal pendataan kas. Adapun jenis-jenis dokumennya yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Dokumen yang digunakan 

Setoran Bank 

Nama : Bukti Setoran Bank 

Deskripsi : Dokumen yang berisikan bukti bahwa sudah melakukan transaksi 

ke bank 

Fungsi : Untuk mempermudah pencatatan setiap transaksi yang terjadi 

Sumber : Bank 

 

Rekening Koran 

Nama : Rekening Koran 

Deskripsi : Dokumen yang berisikan bukti transaksi tentang mutasi kas pada 

bank yang disusun oleh pihak bank untuk para nasabahnya 

Fungsi : Sebagai dasar penyesuaian pencatatan antara saldo kas menurut 

perusahaan, dan juga saldo kas menurut bank 

 

Bukti Kas Masuk 

Nama : Bukti Kas Masuk 

Deskripsi : Dokumen yang berisikan rincian penerimaan tiap unit 

Fungsi : Sebagai bukti penerimaan kas masuk 

Sumber : Staff Keuangan Akuntansi Bagian Kas Masuk 

Atribut : Tanggal, uraian penerimaan, jumlah, nomor perkiraan, debet,  

kredit. 
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Kwitansi 

Nama : Kwitansi / Tanda Terima 

Deskripsi : Dokumen yang berisikan penerimaan sejumlah uang yang 

ditandatangani oleh penerima lalu diserahkan kepada yang 

membayar  

Fungsi : Sebagai bukti transaksi 

Sumber : Unit 

 

 

 

2. Buku yang digunakan 

 

Pengeluaran Kas 

Nama : Buku Kas Umum Pengeluaran 

Deskripsi : Buku yang berisikan rincian pengeluaran kas 

Fungsi : Untuk mengetahui pengeluaran perusahaan perbulannya 

Sumber : Staff Keuangan Akuntansi Bagian Kas Keluar 

Atribut : Nomor urut, tanggal, kode perkiraan, uraian, jumlah pengeluaran, 

biaya pegawai unit, biaya umum unit, biaya pemeliharaan unit, 

biaya bahan unit, saldo, total pengeluaran. 

 

Pengeluaran Kas 

Nama : Kartu Anggaran 

Deskripsi : Pencatatan pengeluaran ke dalam kartu anggaran  

Fungsi : Untuk mengetahui batas pengeluaran agar tidak melebihi anggaran 

yang sudah ditentukan 

Sumber : Staff Keuangan Akuntansi Bagian Anggaran 

Atribut : Nomor, tanggal, uraian, jumlah, sisa anggaran, keterangan. 
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Penerimaan Kas 

Nama : Buku Saldo Bank 

Deskripsi : Buku yang berisikan penerimaan saldo bank dari tiap unit 

Fungsi : Untuk mengecek benar salahnya bukti setoran bank. 

Sumber : Staff Keuangan Akuntansi  

Atribut : Nomor, tanggal, uraian, kredit, debet. 

 

Penerimaan Kas 

Nama : Buku Penerimaan Kas 

Deskripsi : Buku yang berisikan penerimaan unit berdasarkan setoran bank  

Fungsi : Untuk mengetahui pendapatan harian 

Sumber : Kasubag Keuangan 

Atribut : Nomor urut, tanggal, kode perkiraan, uraian, jumlah penerimaan, 

biaya pegawai unit, biaya umum unit, biaya pemeliharaan unit, 

biaya bahan unit, saldo, piutang, total penerimaan. 

 

Kasir 

Nama : Buku Kas Umum Kasir 

Deskripsi : Buku yang berisikan rincian pendataan kas 

Fungsi : Untuk mengetahui pendapatan dan pengeluaran perusahaan 

Sumber : Staff Keuangan Akuntansi Bagian Kasir 

Atribut : Nomor, tanggal, keterangan, penerimaan, pengeluaran 

 

3.3.2 Analisis prosedur yang sedang berjalan 

Prosedur pendataan kas yang sedang berjalan di bagian Keuangan dan 

Akuntansi pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan masih belum 
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efisien. Dikarenakan untuk proses pencatatannya masih dilakukan secara manual. 

Adapun prosedur pencatatan yang dilakukan selama ini adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur pencatatan penerimaan kas yang sedang berjalan 

 

 Prosedur pencatatan penerimaan kas yang sedang berjalan adalah sebagai 

berikut : 

a. Kaur keuangan unit menyetorkan uang ke bank. 

b. Kaur keuangan unit memberikan bukti setoran berupa slip setoran kepada 

Bendahara. 

c. Bendahara mencatatkan bukti setoran ke dalam Buku Bank. 

d. Bukti setoran diberikan kepada staff pencatatan buku kas umum penerimaan 

untuk dilakukan pencatatan. 

e. Setelah selesai dicatat, lalu bukti setoran diberikan lagi kepada staff pencatatan 

buku kas umum kasir untuk dilakukan pencatatan. 

f. Kemudian bukti setoran diberikan kepada staff pencatatan penerimaan kas 

untuk dilakukannya pencatatan dan diberikan bukti resmi dari perusahaan 

berupa kwitansi bahwasannya ada uang kas yang masuk.  

g. Staff pencatatan penerimaan kas melaporkan kepada Kepala Bagian Keuangan 

dan Akuntansi untuk ditandatangani dan kemudian diberikan kepada Direksi. 

Setelah itu, bukti setoran tersebut dikembalikan lagi ke bagian Keuangan dan 

Akuntansi untuk diberi kode penomoran agar memudahkan dalam melakukan 

pencarian dokumen lama. 

h. Proses selanjutnya, kemudian bukti setorannya diarsipkan. 



46 
 

 

Adapun flowmap pencatatan penerimaan kas yang sedang berjalan dapat 

di lihat pada gambar berikut ini : 

Prosedur pencatatan penerimaan kas yang sedang berjalan

Kaur Unit Bank Bendahara Staff Umum Staff Kasir Staff Penerimaan Kas
Kabag Keuangan dan 

Akuntansi
Direksi

P
h

a
s
e

Kaur Unit 

Input Data

Slip Setoran Slip Setoran Slip Setoran

Uang Uang

Cetak bukti 

setoran

Slip Setoran Slip Setoran Slip Setoran

Membuat 

bukti resmi

Slip Setoran 

dan Kwitansi

Slip Setoran dan 

Kwitansi

Kwitansi

Slip Setoran 

dan Kwitansi

A

End

Mencatat Mencatat Mencatat
Tanda 

Tangan

Tanda 

Tangan

Diberi 

Penomoran

Mencatat 

bukti ke 

buku bank

 Gambar 3.2 Flowmap Penerimaan Kas yang sedang Berjalan 

 

2. Prosedur pencatatan pengeluaran kas yang sedang berjalan 

 

 Selain itu, adapun prosedur pencatatan pengeluaran kas adalah sebagai 

berikut : 

a. Bendahara membuat SPJ, kemudian dilakukan pembayaran dan dilakukan 

pencatatan ke dalam buku kas pembantu. 

b. SPJ (Surat Pertanggungjawaban) yang sudah dibayarkan oleh Bendahara 

diberikan kepada staff pencatatan buku kas umum untuk dilakukan pencatatan.  



47 
 

 

c. Setelah dicatat kedalam buku kas umum, selanjutnya SPJ diberikan kepada 

staff bagian pengeluaran kas untuk dicatat kedalam buku kas pembantu dan 

diberi penomoran kode pengeluaran agar mudah dalam melakukan pencarian 

dokumen lama. 

d.  Proses selanjutnya staff bagian pengeluaran kas memberikan SPJ kepada staff 

penggeluaran anggaran agar dilakukan pencatatan kedalam kartu anggaran dan 

disesuaikan dengan sisa anggaran yang masih tersedia. 

e.  Setelah selesai, kemudian SPJ diberikan kembali kepada staff bagian 

pengeluaran kas agar dokumen-dokumennya di arsipkan. 

Berdasarkan keterangan di atas, adapun flowmap pencatatan pengeluaran 

kas yang sedang berjalan dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

 
Gambar 3.3 Flowmap Pengeluaran Kas yang sedang Berjalan 

 

3.3.3 Kelemahan-kelemahan proses sistem yang sedang berjalan 

 Kelemahan dari sistem yang sedang berjalan adalah untuk proses 

pendataan kasnya masih dilakukan secara manual atau masih dicatat dalam buku 
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besar dan menggunakan Microsoft Excel, sehingga kadangkala terjadi kesalahan 

dalam proses penulisan atau pencatatannya. Selain itu dengan menggunakan 

Microsoft Excel juga memerlukan waktu yang lama dalam pembuatan laporan 

keuangan. 

 

3.3.4 Analisis kebutuhan sistem 

Kebutuhan sistem yang diperlukan saat ini adalah perlu memiliki suatu 

sistem pendataan kas yang dapat mengelola proses pendataan kas dengan mudah, 

cepat, tepat, dan akurat sehingga dapat mempermudah dalam pembuatan laporan 

keuangan. 

 

3.3.5 Perancangan prosedur yang diusulkan 

 Perancangan prosedur merupakan awal dari pembuatan suatu sistem yang 

di dalamnya terdapat proses–proses yang akan diperlukan dalam pembuatan 

sistem. Sedangkan perancangan prosedur yang diusulkan merupakan tahap untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kerja sistem tersebut dari sistem yang 

sebelumnya. 

 Perancangan prosedur pendataan kas yang akan diusulkan sebagai berikut: 

1. Admin melakukan login lalu menginputkan dan mengelola data kas masuk 

dan kas keluar. 

2. Admin mengelola Data Administrator dan dapat melihat total saldo kas secara 

keseluruhan.  
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3. User dapat melihat dan mencetak laporan kas masuk, kas keluar, dan laporan 

rekapitulasi. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Unified Modelling Language (UML) yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram, Class Diagram, dan Deployment Diagram. 

 

1. Use Case Diagram  

Use Case Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 

di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi itu. Adapun use case diagramnya yaitu sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram Form Admin 

Use Case Diagram yang disajikan untuk mengetahui fungsi apa saja yang 

ada di dalam sebuah sistem pada form admin dapat di lihat pada gambar 

berikut ini : 
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Admin

Login

Logout

Beranda

Kas Masuk

Kas Keluar

Laporan Kas Masuk

Laporan Kas Keluar

Laporan Rekapitulasi

Data Administrator

Backup

CRUD

Lihat

Lihat

Cetak

Lihat

Cetak

CRUD

Backup Database

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Edit dan Hapus

Edit dan Hapus

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Cetak

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram Admin 

 

b. Use Case Diagram Form User 

Use Case Diagram yang disajikan untuk mengetahui fungsi apa saja yang 

ada di dalam sebuah sistem pada form user dapat di lihat pada gambar 

berikut ini :  

User

Login

Logout

Beranda

Laporan Kas Masuk

Laporan Kas Keluar

Laporan Rekapitulasi

Lihat Cetak

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>
<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

 

Gambar 3.5 Use Case Diagram User 
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2. Activity Diagram  

  Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan tahapan dari setiap 

prses bisnis yang ada agar lebih mudah memahami proses bisnis yang terjadi. 

Dalam activity diagram tiap aktivitas di representasikan dengan rounded 

rectangle yang dihubungkan dengan anak panah untuk menggambarkan transisi 

dari satu aktivitas dengan aktivitas lain.  

a. Activity Diagram Form Admin 

Activity Diagram yang disajikan untuk mengetahui urutan tampilan dari 

sebuah sistem pada form admin dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

Login

Input Username dan Password

Menampilkan Menu

Beranda

Kas Masuk

Tambah Edit HapusCari

Kas Keluar Laporan Kas Masuk

Cetak

Laporan Kas Keluar Laporan Rekapitulsi Data Administrator Backup Logout

SimpanTambah Cari Edit Hapus Tampil Tampil Cetak Tampil Cetak Edit HapusTambah

Jika Benar

Jika Salah

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Admin 
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b. Activity Diagram Form User 

 Activity Diagram yang disajikan untuk mengetahui urutan tampilan dari 

sebuah sistem pada form user dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

User / Kabag Keuangan

Login

Menampilkan Menu

Beranda

Masukkan Username dan Password

Laporan Kas Masuk Laporan Kas Keluar Laporan Rekapitulasi

Logout

Jika Benar

Jika Salah

Tampilkan Laporan

Cetak Laporan

 

Gambar 3.7 Activity Diagram User 

 

3. Sequence Diagram  

Sequence Diagram digunakan untuk menjelaskan interaksi antar objek 

dalam urutan waktu. 
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a. Sequence Diagram Form Admin 

Sequence Diagram yang disajikan untuk mengetahui rangkaian pesan yang 

dikirim antar objek dan juga interaksi antar objek pada form admin dapat 

di lihat pada gambar berikut ini : 

 : Adm Keuangan

Login Kas Masuk Kas Keluar Laporan Kas Masuk Laporan Kas Keluar Laporan RekapitulasiBeranda Data Administrator Backup Logout

1 : INPUT USERNAME DAN PASSWORD()

2 : VERIFIKASI()

3 : GAGAL()

4 : BERHASIL()

5 : CRUD()

6 : CRUD()

7 : LIHAT DAN CETAK()

8 : LIHAT DAN CETAK()

9 : LIHAT DAN CETAK()

10 : CRUD()

11 : BACKUP DATABASE()

12 : KEMBALI MENAMPILKAN()

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Admin 

 

b. Sequence Diagram Form User 

Sequence Diagram yang disajikan untuk mengetahui rangkaian pesan yang 

dikirim antar objek dan juga interaksi antar objek pada form user dapat di 

lihat pada gambar berikut ini : 
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 : User

Login Beranda Laporan Kas Masuk Laporan Kas Keluar Laporan Administrator Logout

1 : MASUKKAN USERNAME DAN PASSWORD()

2 : VERIFIKASI()

3 : GAGAL()

4 : BERHASIL()

5 : LIHAT DAN CETAK()

6 : LIHAT DAN CETAK()

7 : LIHAT DAN CETAK()

8 : KEMBALI MENAMPILKAN()

Gambar 3.9 Sequence Diagram User 

 

4. Class Diagram  

Class Diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan antar class di 

dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka 

saling bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan. Adapun gambar class 

diagramnya dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

kas

+id: int (8)
+tgl: date
+uraian: varchar (60)
+debit: float
+kredit: float
+jenis: enum ('pemasukan', 'pengeluaran')

+tambah()
+read()
+edit()
+hapus()

user

+id_user: int (11)
+nama: varchar (50)
+username: varchar (50)
+password: varchar (50)
+usertype: varchar (60)

+edit()
+hapus()

 

Gambar 3.10 Class Diagram 

 

 



55 
 

 

5. Deployment Diagram  

Deployment Diagram digunakan untuk menunjukkan hubungan komputer 

dengan perangkat (nodes) satu sama lain serta jenis hubungannya. Adapun 

Deployment Diagram yang ada pada sistem dapat di lihat pada gambar berikut ini  

Basis Data
Device

Program Aplikasi

MySQL

simkeuangan

Windows 10

Mozilla Firefox

Xampp

simkeuangan

 

Gambar 3.11 Deployment Diagram 

 

3.4.1 Rancangan database 

Database merupakan sekumpulan data yang terdiri dari satu tabel atau 

lebih yang saling berhubungan antara satu sama lainnya, dimana pengguna 

memiliki hak untuk mengakses data-data yang ada pada tabel tersebut. Untuk 

merancang database harus memiliki ketelitian yang tinggi sehingga database 

yang akan dirancang terhindar dari duplikasi data. 

Dalam sistem informasi pendataan kas yang akan penulis rancang terdapat 

beberapa tabel database yaitu sebagai berikut : 
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a. Tabel User 

Tabel user digunakan untuk menyimpan data-data pengguna sistem 

informasi  pendataan kas. Berikut ini adalah tabel user : 

Tabel 3.1 User 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

id_user Integer 11 Id user 

Nama Varchar 50 Nama 

Username Varchar 50 Username 

Password Varchar 60 Password 

Usertype Varchar 20 Jenis Pengguna 

 

b. Tabel Kas 

Tabel kas digunakan untuk menyimpan data-data kas, adapun file database 

kas dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.2 Kas 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id Integer 11 Id kas 

Tgl Date - Tanggal 

Uraian Varchar 60 Uraian 

Debit Float - Pemasukan kas 

Kredit Float - Pengeluaran kas 

Jenis Varchar 30 Jenis kas 
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c. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar tabel dalam pengolahan sistem informasi pendataan kas 

berbasis website digunakan untuk memperlihatkan hubungan dari tiap-tiap 

tabel. Relasi antar tabel sistem infomasi pendataan kas dapat di lihat pada 

gambar berikut ini : 

 

Gambar 3.12 Relasi Antar Tabel 

 

3.4.2 Perancangan Antarmuka (Interface) 

Tujuan dari tahap desain (perancangan) adalah membuat spesifikasi serta 

rincian mengenai arsitektur program, gaya dan kebutuhan material untuk program. 

Desain layout sistem pendataan kas adalah sebagai berikut : 

a. Rancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali dibuka, user dan 

admin harus menginputkan username dan password untuk masuk ke halaman 

utama. Berikut ini adalah rancangan interface halaman login : 
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Gambar 3.13 Rancangan Interface Halaman Login 

 

b. Rancangan Halaman Menu Utama Admin 

Halaman utama admin merupakan tampilan awal jika admin berhasil 

melakukan login. Pada halaman ini terdiri dari beberapa menu yaitu menu 

beranda, kas masuk, kas keluar, laporan kas masuk, laporan kas keluar, laporan 

rekapitulasi, dan menu data administrator. Berikut ini adalah rancangan interface 

halaman utama admin : 

 

Gambar 3.14 Rancangan Interface Halaman Utama Admin 
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c. Rancangan Halaman Menu Utama User 

Halaman utama User merupakan tampilan awal jika user berhasil 

melakukan login dan terdiri dari menu beranda, laporan kas masuk, laporan kas 

keluar, dan laporan rekapitulasi. Pada halaman ini user hanya bisa melihat laporan 

kas saja dan tidak dapat mengelola data kas. Adapun halaman utama user dapat di 

lihat pada gambar berikut ini : 

 

Gambar  3.15 Rancangan Interface Menu Utama User 

 

d. Rancangan Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman yang menampilkan total kas masuk, 

kas keluar, dan total saldo akhir. Halaman ini hanya tersedia dan bisa diakses oleh 

admin saja dan  user tidak memiliki akses pada halaman ini. Berikut ini adalah 

tampilannya : 
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Gambar 3.16 Rancangan Interface Halaman Beranda 

 

e. Rancangan Halaman Kas Masuk 

Halaman kas masuk ini merupakan halaman yang digunakan untuk 

menginputkan data, menambah data, mengedit data, dan menghapus data. Namun 

halaman ini hanya diberi akses oleh admin saja. Berikut ini merupakan 

tampilannya : 

 

Gambar 3.17 Rancangan interface Kas Masuk 
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f. Rancangan Halaman Kas Keluar 

Halaman kas keluar ini merupakan halaman yang digunakan untuk 

menginputkan data, menambah data, mengedit data, dan menghapus data. Namun 

halaman ini hanya diberi akses oleh admin saja. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 3.18 Rancangan Interface Kas Keluar 

 

g. Rancangan Halaman Laporan Kas Masuk 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak data kas masuk 

yang telah diinputkan oleh admin. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 3.19 Rancangan Interface Laporan Kas Masuk 
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h. Rancangan Halaman Laporan Kas Keluar 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak data kas keluar 

yang telah diinputkan oleh admin. Berikut ini adalah tampilannya :  

 

Gambar 3.20 Rancangan Interface Laporan Kas Keluar 

 

 

i. Rancangan Halaman Laporan Rekapitulasi 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak data kas masuk, 

data kas keluar yang telah diinputkan oleh admin serta sudah direkapitulasi 

perbulannya. Berikut ini adalah tampilannya : 

 

Gambar 3.21 Rancangan Interface Laporan Rekapitulasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

Dalam merancang aplikasi sistem informasi pendataan kas berbasis 

website pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan ini dibutuhkan suatu 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Adapun perangkat 

keras dan perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

4.1.1 Kebutuhan Hardware 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan penulis dalam merancang 

website yaitu laptop Asus X453S dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hardware yang Digunakan 

Nama Spesifikasi 

Processor Intel® Celeron® N3050 1.60 GHz 

Memory 2 GB 

Storage HDD 500 GB 

Graphics Intel® HD Graphics 

 

 

4.1.2 Kebutuhan Software 

Perangkat lunak (software) yang digunakan penulis dalam merancang 

website dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut ini : 
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Tabel 4.2 Software yang Digunakan 

Nama Fungsi 

Windows 10 Pro 64 bit Sebagai sistem operasi yang berjalan pada 

perangkat atau laptop yang digunakan untuk 

merancang website. 

Sublime Text Sebagai media penulisan kode pemrograman 

atau text editor. 

XAMPP Sebagai alat bantu dalam penggunaan 

database MySQL 

Mozilla Firefox Sebagai media untuk menjalankan website 

yang dirancang. 

 

4.2 Pengujian Aplikasi dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai pengujian hasil program yang dijalankan. 

Untuk melihat hasil rancangan website yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 

 

4.2.1 Tampilan Halaman Admin 

1. Halaman Login Admin 

Halaman login digunakan untuk memasukkan username dan password, 

halaman ini berfungsi untuk masuk ke halaman home. Berikut ini tampilannya: 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login Admin 



65 
 

 

2. Halaman Home 

Halaman Home digunakan sebagai halaman utama sistem informasi 

pendataan kas yang terdiri dari menu beranda, kas masuk, kas keluar, laporan kas 

masuk, laporan kas keluar, laporan rekapitulasi, dan menu backup. Halaman home 

dapat di lihat pada gambar 4.2 berikut ini :  

 

Gambar 4.2 Halaman Home 

 

3. Halaman Beranda 

Merupakan halaman yang digunakan untuk melihat jumlah total kas 

masuk, kas keluar, dan jumlah total saldo akhir. Halaman beranda dapat di lihat 

pada gambar 4.3 berikut ini : 
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Gambar 4.3 Halaman Beranda 

 

4. Halaman Kas Masuk 

Halaman yang digunakan untuk mengolah atau menginput data kas masuk, 

termasuk mengedit data, menghapus data, menambah data, dan mencari data kas 

masuk. Adapun tampilannya dapat di lihat pada gambar 4.4 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.4 Halaman Kas Masuk 



67 
 

 

5. Halaman Tambah Data Kas Masuk 

Halaman ini digunakan untuk menambah data kas masuk dengan 

menginputkan tanggal terlebih dahulu, kemudian inputkan uraian dan jumlah kas 

masuk. Adapun tampilannya dapat di lihat pada gambar 4.5 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Kas Masuk 

 

6. Halaman Edit Data Kas Masuk 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengeditan atau pengubahan data 

kas masuk. Adapun tampilannya dapat di lihat pada gambar 4.6 berikut ini : 
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Gambar 4.6 Halaman Edit Kas Masuk 

 

7. Halaman Hapus Data 

Merupakan halaman yang digunakan untuk menghapus data kas masuk. 

Adapun tampilannya dapat di lihat pada gambar 4.7 berikut ini : 

 

Gambar 4.7 Halaman Hapus Kas Masuk 
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8. Halaman Pencarian Data Kas Masuk 

Merupakan halaman yang digunakan untuk mencari data kas masuk yang 

telah diinputkan. Berikut ini adalah tampilan halaman pencarian data kas masuk : 

 

Gambar 4.8 Halaman Pencarian Data Kas Masuk 

 

9. Halaman Kas Keluar 

Merupakan halaman yang digunakan untuk mengolah data kas keluar, 

termasuk mengedit data, menghapus data, menambah data, dan melakukan 

pencarian data kas keluar. Halaman kas keluar dapat di lihat pada gambar 4.9 

berikut ini : 

 

Gambar 4.9 Halaman Kas Keluar 
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10. Halaman Edit Data Kas Keluar 

Halaman ini digunakan untuk mengubah atau mengedit data kas keluar 

yang telah diinputkan. Berikut ini merupakan halaman edit kas keluar : 

 

Gambar 4.10 Halaman Edit Kas Keluar 

 

11. Halaman Tambah Data Kas Keluar 

Halaman yang digunakan untuk menambah data kas keluar. Halaman 

tambah data kas keluar dapat di lihat pada gambar 4.11 berikut ini : 

 

Gambar 4.11 Halaman Tambah Kas Keluar 
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12. Halaman Hapus Data Kas Keluar 

Halaman yang digunakan untuk menghapus data kas keluar. Berikut ini 

merupakan tampilan halaman hapus data kas keluar : 

 

Gambar 4.12 Halaman Hapus Data Kas Keluar 

 

13. Halaman Laporan Kas Masuk 

Halaman laporan kas masuk merupakan halaman untuk mencetak seluruh 

data kas masuk yang telah diinputkan oleh admin dengan cara memilih tanggal 

awal dan tanggal akhir kas masuk terlebih dahulu. Berikut ini merupakan tampilan 

halaman laporan kas masuk : 
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Gambar 4.13 Halaman Laporan Kas Masuk 

 

14. Halaman Laporan Kas Keluar 

Halaman laporan kas keluar merupakan halaman untuk mencetak seluruh 

data kas keluar yang telah diinputkan oleh admin dengan cara memilih tanggal 

awal dan tanggal akhir kas keluar terlebih dahulu. Halaman laporan kas keluar 

dapat di lihat pada gambar 4.14 berikut ini : 

 

Gambar 4.14 Halaman Laporan Kas Keluar 
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15. Halaman Cetak Laporan Kas 

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan dan mencetak 

laporan kas masuk maupun kas keluar. 

 

Gambar 4.15 Halaman Cetak Laporan Kas 

 

16. Halaman Laporan Rekapitulasi 

Digunakan untuk menampilkan keseluruhan data kas masuk dan kas keluar 

yang telah diinputkan serta dapat dicetak. Berikut merupakan tampilan halaman 

rekapitulasi : 

 

Gambar 4.16 Halaman Laporan Rekapitulasi 
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17. Halaman Data Administrator 

Merupakan halaman yang digunakan untuk mengolah data para pengguna 

sistem informasi pendataan kas. Berikut tampilannya : 

 

Gambar 4.17 Halaman Data Administrator 

 

18. Halaman Tambah Data Administrator 

Halaman yang digunakan untuk menambah pengguna sistem dan jika ingin 

menjadi admin maka pada atribut tipe user harus memilih sebagai admin begitu 

sebaliknya. Berikut ini merupakan tampilannya : 

 

Gambar 4.18 Halaman Tambah Administrator 
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19. Halaman Backup 

Halaman ini digunakan untuk mem-backup database agar data menjadi 

aman dan jika mengalami kehilangan data atau server rusak, maka data tersebut 

dapat dikembalikan. Berikut ini merupakan tampilan halaman backup : 

 

Gambar 4.19 Halaman Backup 

 

4.2.2 Tampilan Halaman User 

1. Halaman Login User 

Halaman login digunakan untuk memasukkan username dan password, 

halaman ini berfungsi untuk masuk ke halaman home. Berikut ini tampilannya: 
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Gambar 4.20 Tampilan Halaman Login User  

 

2. Halaman Home 

Halaman Home digunakan sebagai halaman utama user yang terdiri dari 

menu beranda. laporan kas masuk, laporan kas keluar, dan laporan rekapitulasi. 

Pada halaman ini user dibatasi untuk mengakses sistem. Halaman home dapat di 

lihat pada gambar 4.21 berikut ini :  

 

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Home 
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3. Halaman Laporan Kas Masuk 

Halaman laporan kas masuk merupakan halaman untuk mencetak seluruh 

data kas masuk yang telah diinputkan oleh admin dengan cara memilih tanggal 

awal dan tanggal akhir kas masuk terlebih dahulu. Berikut ini merupakan tampilan 

halaman laporan kas masuk : 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Laporan Kas Masuk 

 

4. Halaman Laporan Kas Keluar 

Halaman laporan kas keluar merupakan halaman untuk mencetak seluruh 

data kas keluar yang telah diinputkan oleh admin dengan cara memilih tanggal 

awal dan tanggal akhir kas keluar terlebih dahulu. Tampilan halaman laporan kas 

masuk dapat di lihat pada gambar 4.23 sebagai berikut : 
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Gambar 4.23 Tampilan Halaman Laporan Kas Keluar 

 

5. Halaman Laporan Rekapitulasi 

Digunakan untuk menampilkan keseluruhan data kas masuk dan kas keluar 

yang telah diinputkan oleh admin serta dapat dicetak. Berikut merupakan tampilan 

halaman rekapitulasi : 

 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Laporan  Rekapitulasi 
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4.3 Hasil Pengujian 

Pengujian sistem bertujuan untuk menemukan kesalahan atau kekurangan 

pada perangkat lunak yang diuji. Berikut adalah tabel pengujian sistem untuk 

memastikan apakah sistem yang dirancang telah sesuai dengan rancangan yang 

diharapkan. 

Tabel 4.5 Pengujian Sistem 

No. Kasus Skenario Uji Hasil yang Diinginkan 
Hasil 

Pengujian 

1. 
Login 

Admin 

Menampilkan Form 

Login 
Menampilkan Form Login Sesuai 

2. 
Login 

Admin 

Menampilkan 

Halaman Utama 

Menampilkan Halaman 

Utama 
Sesuai 

3. 
Login 

Admin 

Memilih Menu 

Beranda 

Menampilkan Jumlah 

Total Kas Masuk, Kas 

Keluar, dan Saldo Akhir 

Sesuai 

4. 
Login 

Admin 

Memilih Menu Kas 

Masuk 

Dapat Menginputkan Data 

Kas Masuk, Menambah 

Data, Menghapus Data. 

Sesuai 

5. 
Login 

Admin 

Memilih Icon  

Pencarian Data pada 

Halaman Kas Masuk 

Dapat Melakukan 

Pencarian Data Kas Masuk 

yang Telah Diinputkan 

Sesuai 

6. 
Login 

Admin 

Memilih Icon Hapus 

pada Halaman Kas 

Masuk 

Dapat Menghapus Data 

Kas Masuk yang Dipilih 
Sesuai 

7. 
Login 

Admin 

Memilih Icon Edit 

pada Halaman Kas 

Masuk 

Dapat Melakukan 

Pengeditan Data Kas 

masuk yang Telah Dipilih 

Sesuai 

8. 
Login 

Admin 

Memilih Menu 

Halaman Kas Keluar 

Dapat Menginputkan Data, 

Menghapus Data, dan 

Mengedit Data 

Sesuai 

9. 
Login 

Admin 

Memilih Menu 

Laporan Kas Masuk, 

Kas Keluar, dan 

Laporan Rekapitulasi 

Dapat Menampilkan dan 

Mencetak Data Kas yang 

Telah Diinputkan 

Sesuai 

10. 
Login 

Admin 

Memilih Menu Data 

Administrator 

Dapat Mengolah Data 

Pengguna Sistem 
Sesuai 
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No. Kasus Skenario Uji Hasil yang Diinginkan 
Hasil 

Pengujian 

11. 
Login 

Admin 

Memilih Menu 

Backup 

Dapat Mem-backup Data 

dan Dapat Menyimpan 

Data yang Telah di Backup 

Sesuai 

12. 
Login 

Admin 

Memilh Icon Logout Dapat Keluar dari Sistem 

atau Aplikasi 
Sesuai 

13. Login User 

Memilih Menu 

Laporan Kas Masuk, 

Kas Keluar, dan 

Laporan Rekapitulasi 

Dapat Menampilkan dan 

Mencetak Data Kas yang 

Telah Diinputkan Oleh 

Admin 

Sesuai 

14. Login User 
Memilh Icon Logout Dapat Keluar dari Sistem 

atau Aplikasi 
Sesuai 

 

4.4 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Berdasarkan hasil implementasi program sistem informasi pendataan kas 

berbasis web pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan yang sudah 

dibuat, penulis menemukan kelebihan dan kelemahan dari penerapan bahasa 

pemrograman PHP  dan database MySQL yang dihasilkan. 

 

4.4.1 Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan dari sistem yang di bangun antara lain : 

1. Penerapan Metode Waterfall dalam sistem informasi pendataan kas 

berbasis web pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan ini 

dibuat agar memudahkan pegawai Keuangan dan Akuntansi dalam 

mengelola data kas dan pembuatan laporan kas. 

2. Sistem informasi pendataan kas yang dibangun sudah memiliki fitur 

backup data, sehingga jika terjadi kerusakan pada server data dapat 

dikembalikan. 
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3. Sistem informasi pendataan kas yang dibangun dapat memberikan 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dengan cepat dan 

akurat. 

4. Tersedia fitur pencarian data, agar memudahkan admin dalam melakukan 

pencarian data yang diinginkan. 

 

4.4.2 Kelemahan Sistem 

Terdapat juga kelemahan dari sistem ini, adapun kelemahannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Hanya dapat menyajikan laporan keuangan perbulannya. 

2. Belum dilengkapi fitur upload sebagai bukti penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

3. Belum memiliki fitur grafik yang dapat menyajikan bertambah atau 

berkurangnya pendapatan kas perbulannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan adanya perancangan sistem infomasi pendataan kas pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem ini dapat mempermudah pegawai Keuangan dan 

Akuntansi dalam mengelola data penerimaan dan pengeluaran kas serta 

mempermudahkan dalam pembuatan laporan. 

2. Dengan adanya sistem ini maka dapat menampilkan informasi kas secara 

cepat dan akurat. 

3. Dengan adanya sistem ini maka dapat meminimalisir terjadinya kehilangan 

data. 

4. Dalam membangun sistem informasi pendataan kas berbasis website pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan pengolahan database 

menggunakan MySQL. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan paparan serta kekurangan-kekurangan yang telah dijelaskan 

maka di dapat saran yang dapat direalisasikan sebagai berikut : 

1. Dalam penggunaan sistem informasi yang telah terkomputerisasi ini 

diharapkan agar selalu mem-backup data, sehingga apabila terjadi 

kerusakan pada komputer seperti harddisk rusak atau yang lainnya, maka 

data yang telah disimpan dalam database tidak hilang. 

2. Dalam pengembangan sistem selanjutnya diharapkan pada fitur pencarian 

data agar menggunakan filter pencarian berdasarkan tahun dan bulan.  

3. Diharapkan dapat menambahkan fitur-fitur baru untuk waktu yang akan 

mendatang sesuai dengan perkembangan perusahaan. 

4. Diharapkan sistem informasi pendataan kas ini lebih efektif lagi dalam 

pembuatan atau menyajikan laporan keuangan. 
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